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PERSEPSI PELAJAR SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA)
TERHADAP PERNIKAHAN USIA DINI
DI KECAMATAN BANJARMASIN SELATAN KOTA BANJARMASIN

Oleh:
Fatma Agustriana®, Parida Angriani?, Karunia Puji Hastuti?

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Persepsi Pelajar Sekolah Menengah Atas Terhadap
Pernikahan Usia Dini di Kecamatan Banjarmasin Selatan Kota Banjarmasin”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi pelajar
Sekolah Menengah Atas terhadap pernikahan usia dini di Kecamatan Banjarmasin
Selatan Kota Banjarmasin.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelajar Sekolah Menengah
Atas berstatus negeri di Kecamatan Banjarmasin Selatan Kota Banjarmasin
dengan jumlah sampel 278. Data primer diperoleh melalui observasi di lapangan
dan penyebaran kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh dari KUA Kota
Banjarmasin, Sekolah Menengah Atas Negeri di Kecamatan Banjarmasin Selatan,
buku, dan jurnal-jurnal yang terkait dengan penelitian. Teknik analisis yang
digunakan yaitu dengan teknik persentase, rumus banyak kelas dengan aturan
Sturges, dan rumus panjang kelas interval untuk menghitung persepsi pelajar.

Hasil penelitian dalam penelitian ini menyatakan bahwa pelajar di SMA
Negeri 9 Banjarmasin, SMA Negeri 10 Banjarmasin, SMA Negeri 13
Banjarmasin menyatakan bahwa tidak setuju dengan adanya pernikahan usia dini.
Hal itu disebabkan minat pelajar yang masih ingin melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi, belum siapnya emosi yang dimiliki oleh pelajar yang
masih remaja tersebut untuk melakukan pernikahan yang nantinya akan berakibat
terhadap perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga, dan juga akan terjadinya
kehamilan berisiko yang terjadi oleh remaja putri.

Kata Kunci: Persepsi, Pelajar, Pernikahan Usia Dini

I. PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak ke masa dewasa.
Kehidupan remaja merupakan kehidupan yang sangat menentukan bagi masa
depan seseorang. Berbagai penelitian menunjukan bahwa remaja memiliki
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permasalahan yang sangat komplek seiring dengan masa transisi kehidupan yang
sedang mereka alami (Khairunnas, 2013).

Undang-Undang No. 52 Tahun 2009 menekankan bahwa Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga telah mengamanatkan perlunya
pengendalian kuantitas, peningkatan kualitas dan pengarahan mobilitas penduduk
agar mampu menjadi sumber daya yang tangguh bagi pembangunan dan
ketahanan nasional. Keluarga berkualitas diwujudkan dengan cara mengatur
kelahiran anak, jarak dan usia ideal melahirkan, mengatur kehamilan, melalui
promosi, perlindungan dan bantuan sesuai dengan hak reproduksi. Keluarga
berkualitas yang dimaksud adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan
perkawinan yang sah dan bercirikan sejahtera, sehat, maju, memiliki jumlah anak
yang ideal, berwawasan ke depan, bertanggung jawab, harmonis dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa (BKKBN, 2011).

Batas usia dalam melangsungkan perkawinan adalah hal yang penting,
karena di dalam perkawinan menghendaki kematangan psikologis. Usia
perkawinan yang terlalu muda dapat mengakibatkan meningkatnya kasus
perceraian karena kurangnya kesadaran untuk bertanggung jawab dalam
kehidupan berumah tangga bagi suami istri.

Pernikahan dini pada remaja dapat berdampak pada kesehatan remaja, baik
secara fisik maupun psikis. Penyebab pernikahan usia dini dipengaruhi oleh
berbagai macam faktor yaitu faktor yang timbul dalam diri sendiri dan juga dari
luar dirinya. Pernikahan yang dilakukan pada usia remaja memiliki dampak atau
resiko negatif dalam kehidupan seseorang termasuk juga terhadap status
kesehatannya, baik itu kesehatan secara fisik maupun kesehatan secara psikologis.
Pernikahan usia dini berdampak kepada beberapa hal, yakni :

1. Kelahiran anak premature BBLR (Berat Badan Lahir Rendah).
Kekerasan pada anak.
Penelantaran anak.
Harga dini rendah.
Ketidak harmonisan dalam rumah tangga.
Perceraian (Sabi, 2012).
Usia remaja menimbulkan berbagai persoalan dari berbagai sisi seperti
masa remaja yang selalu ingin coba-coba, pendidikan rendah, pengetahuan yang
minim, pekerjaan yang semakin sulit di dapat yang berpengaruh terhadap
pendapatan ekonomi keluarga. Pernikahan usia muda karena keterlanjuran
hubungan seksual yang menyebabkan suatu kehamilan. Adanya penolakan
keluarga yang terjadi akibat malu dapat menimbulkan stres berat. Ibu hamil usia
muda memiliki resiko bunuh diri lebih tinggi. Pengetahuan mengenai pernikahan
usia dini sangat diperlukan bagi remaja karena sangat bermanfaat dan dapat
mengurangi pertambahan penduduk (Manuaba, 2008 dalam Damayanti, 2012).

© ok wh

39



Remaja dengan segala permasalahannya merupakan isu strategis dalam
pembangunan nasional. Remaja adalah cikal bakal penduduk produktif yang akan
berkontribusi dalam pembangunan. Segala kelebihannya remaja dapat
mengembangkan berbagai keunggulan dan potensi yang dimilikinya
(BKKBN,2013).

Perkawinan menduduki peran penting dalam studi demografi. Perkawinan
dapat mempengaruhi jumlah penduduk melalui kelahiran. Lama masa subur yang
dijalani sepasang suami istri dalam status perkawinan mempengaruhi tingkat
fertilitas pasangan tersebut karena semakin cepat kawin, maka semakin panjang
masa subur yang dijalani oleh sepasang suami istri dan menyebabkan laju
kelahiran yang berdampak pada laju pertambahan penduduk (Adioetomo dan
Samosir, 2010 dalam Jannah, 2012).

Jumlah dan proporsi remaja yang besar akan mempengaruhi jumlah
penduduk, sebab dalam waktu yang tidak lama generasi ini akan memasuki masa
reproduksi, yang akan akan mempengaruhi tingginya angka kelahiran kasar (TFR)
Indonesia yang saat ini berada pada angka 2,6 dan angka kelahiran remaja usia 15
— 19 tahun 48 per 1000 wanita, sementara median usia kawin pertama wanita rata
—rata 20,1 tahun (BKKBN, 2013).

Usia remaja tepatnya pelajar Sekolah Menengah Atas sudah dikatakan
sebagai usia yang diizinkan melakukan pernikahan, namun dikarenakan usia
tersebut termasuk dalam usia sekolah, maka pernikahan usia dini itu pun
dihindarkan karena akan megganggu pendidikannya. Remaja putri yang
melakukan pernikahan dini akan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan
pendidikan formal untuk mengembangkan dirinya dikarenakan bertambahnya
tanggung jawab di dalam rumah tangga terutama setelah mengandung dan
memiliki anak. Pernikahan dini yang akhirnya menyebabkan remaja putri untuk
putus sekolah (Supardi, 2013).

Pernikahan usia dini pada wanita tidak hanya menimbulkan persoalan
hukum, melanggar undang-undang tentang pernikahan, perlindungan anak dan
Hak Asasi Manusia, namun pernikahan usia dini menimbulkan peristiwa
traumatik yang akan menghantui seumur hidup dan timbulnya persoalan resiko
terjadinya penyakit pada wanita serta resiko tinggi berbahaya saat melahirkan,
baik pada ibu maupun pada anak yang akan dilahirkan (Khawatib, 2009 dalam
Masnawi, 2013).

Perkawinan usia muda menyebabkan terjadinya komplikasi kehamilan dan
persalinan antara lain pada kehamilan dapat terjadi preeklampsia, resiko
persalinan macet karena besar kepala anak tidak dapat menyesuaikan bentuk
panggul yang belum berkembang sempurna. Resiko pada bayi dapat terjadi berat
badan lahir rendah atau berat badan lahir besar. Resiko pada ibu yaitu dapat
meninggal (Bunners, 2006 dalam Damayanti, 2012).
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BKKBN, 2014 menyatakan Provinsi Kalimantan Selatan, Kota
Banjarmasin merupakan Provinsi yang memiliki angka pernikahan usia dini
tertinggi di Indonesia. Kota Banjarmasin memiliki 5 Kecamatan yaitu Kecamatan
Banjarmasin Utara, Kecamatan Banjarmasin Selatan, Kecamatan Banjarmasin
Barat, Kecamatan Banjarmasin Timur, dan Kecamatan Banjarmasin Tengah.

Perkawinan usia dini yang menjadi fenomena sekarang pada dasarnya
merupakan satu siklus fenomena yang terulang dan tidak hanya terjadi di kawasan
pedesaan yang dipengaruhi oleh minimnya kesadaran, namun juga terjadi di
kawasan perkotaan yang secara tidak langsung dipengaruhi oleh gaya hidup
mereka (Astuty, 2011).

Il. LANDASAN TEORI

1. Pernikahan Usia

Pernikahan usia dini merupakan sebuah ikatan suami istri yang dilakukan
pada saat kedua calon suami istri masih berada dalam usia muda yaitu pria belum
mencapai usia 19 tahun dan wanita belum mencapai umur 16 tahun (Pasal 7 ayat 1
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974). Setiap perkawinan yang dilakukan oleh
calon pengantin pria yang belum berusia 19 tahun atau wanita belum berusia 16
tahun disebut sebagai “Perkawinan di bawah umur”.

Perkawinan di bawah umur ini yang belum memenuhi batas usia
perkawinan, pada hakikatnya di sebut masih berusia muda atau anak-anak yang
ditegaskan dalam Pasal 81 ayat 2 UU No.23 Tahun 2002, “anak adalah seseorang
yang belum berusia 18 tahun dikategorikan masih anak-anak, juga termasuk anak
yang masih dalam kandungan, apabila melangsungkan perkawinan tegas
dikatakan adalah perkawinan di bawah umur.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pernikahan Usia Dini

Pernikahan dini terjadi akibat rendahnya pendidikan, kebutuhan ekonomi,
kultur nikah muda, pernikahan yang diatur, serta seks bebas pada remaja
(BKKBN, 2012) yang di uraikan sebagai berikut:

a. Pendidikan Rendah

Perkawinan usia muda terjadi karena rendahnya tingkat pendidikan, baik
pendidikan orang tua maupun anak. Rendahnya tingkat pendidikan orang tua
membuat rendahnya pengetahuan terhadap dampak perkawinan usia muda, baik
dampak dari segi hukum, segi psikologis, maupun dari segi biologis anak.
Rendahnya tingkat pendidikan orang tua menyebabkan rendahnya pengetahuan
orang tua terhadap dampak tersebut, sehingga membuat orang tua tidak merasa
bersalah mengawinkan anaknya pada usia berapapun (Kertamuda, 2009 dalam
Jannah, 2012).
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Tingkat pendidikan masyarakat yang rendah menyebabkan pengetahuan
dan wawasannya sempit sehingga konsekuensi kesehatan reproduksi yang
ditimbulkan karena kawin usia muda tidak terfikirkan. Masyarakat menganggap
bahwa melahirkan adalah proses alamiah yang biasa-biasa saja (Homzah dan
Sulaeman, 2007).

b. Kebutuhan Ekonomi

Perkawinan usia muda terjadi karena keadaan keluarga di garis
kemiskinan, untuk meringankan beban orang tuanya maka wanitanya
dikawinkan dengan orang yang dianggap mampu (Agustian, 2013).

c. Kultur Nikah Muda

Adanya budaya nikah muda dikalangan mansyarakat tertentu. Anak yang
belum kawin sampai usia 20 tahun bagi perempuan dan 25 tahun bagi laki-laki
maka dianggap tidak laku, khususnya bagi perempuan. Perempuan yang belum
menikah hingga usia 20 tahun dijuluki sebagai perawan tua. Kalangan
masyarakat miskin menganggap bahwa mengawinkan anak perempuannya
merupakan pelepasan beban, dengan adanya perkawinan maka anaknya akan
menjadi tanggungan suaminya (Kertamuda, 2009 dalam Jannah, 2012).

d. Pernikahan yang Diatur

Pernikahan yang ditur lebih mengarah kepada faktor keluarga. Faktor
keluarga merupakan faktor adanya perkawinan usa muda, dimana keluarga dan
orang tua akan segera menikahkan anaknya jika sudah menginjak masa dewasa
(Naibaho, 2013).

e. Seks Bebas Pada Remaja

Terbukanya kesempatan pada remaja untuk melakukan hubungan seks
didukung oleh kesibukan orang tua yang menyebabkan kurangnya perhatian
pada remaja. Tuntutan kebutuhan hidup sering menjadi alasan suami istri bekerja
di luar rumah dan mneghabiskan hari-harinya dengan kesibukan masing-masing
sehingga perhatian terhadap anak remajanya terabaikan (Aryani, 2009 dalam
Rosa, 2012).

1. HASIL PENELITIAN

a. Letak Astronomis
Secara astronomis, Kecamatan Banjarmasin Selatan terletak pada posisi
3°19’ 39.615528” LS - 3° 22’ 53.8464” LS dan 114° 31° 19.61004” BT - 114°
37 36.4764” BT, dengan luasan wilayah mencapai + 3.866,69 Ha atau 39,94%
dari luas wilayah Kota Banjarmasin (Dinas Tata Ruang, Cipta Karya dan
Perumahan, 2014).
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b. Letak Administratif
Kecamatan Banjarmasin Selatan merupakan wilayah tanah datar dan
berawa-rawa dengan batas-batas wilayah administrasi sebagai berikut:
a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Banjarmasin Barat,
Kecamatan Banjarmasin Tengah, dan Kecamatan Banjarmasin Timur.
b) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Banjarmasin Timur.
c) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Banjar.
d) Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Barito Kuala.

c. Luas
Kecamatan Banjarmasin Selatan memiliki luas wilayah yang kurang
lebih 3.866,69 Km2 Kecamatan Banjarmasin Selatan terbagi menjadi 12
kelurahan.

IVV. PEMBAHASAN

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan angket yang
menghasilkan data primer berupa jumlah responden yang menjawab angket
penelitian. Responden adalah pelajar SMA Negeri di Kecamatan Banjarmasin
Selatan.

a) Faktor Terjadi Persepsi

Merupakan faktor yang mempengaruhi terjadinya persepsi, meliputi:
1) Pengetahuan.

Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan ini terjadi
melalui panca indera manusia, yaitu indera penglihatan, pendengaran, penciuman,
rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan
telinga.

Berdasarkan hasil penelitian dari data angket yang disebarkan kepada
Pelajar Sekolah Menengah Atas Negeri di Kecamatan Banjarmasin Selatan,
hampir seluruh responden menyatakan mereka mengetahui mengenai pernikahan
usia dini.

Responden menyatakan bahwa dia mengetahui dan mengerti mengenai
pernikahan usia dini, namun yang tidak di dapatkannya pendidikan yang berkaitan
dengan pendidikan seks serta kurangnya sosialisasi dari pemerintah yang
didapatkan oleh para pelajar selaku responden mengenai pernikahan usia dini,
serta dampak yang akan terjadi.
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2) Sikap

Mekanisme mental yang mengevaluasi, membentuk pandangan, mewarnai
perasaan dan akan ikut menentukan kecenderungan perilaku individu terhadap
manusia lainnya atau sesuatu yang sedang dihadapi oleh individu, bahkan
terhadap diri individu itu sendiri disebut fenomena sikap.

Berdasarkan hasil penelitian dari data angket yang disebarkan kepada
responden pelajar, hampir seluruh responden tidak setuju terhadap pernikahan
usia dini, responden menyatakan bahwa pernikahan usia dini akan banyak
menimbulkan dampak negatif.

Responen menyatakan bahwa jika ada peraturan pemerintah yang
melarang adanya pernikahan usia dini, responden sangat setuju terhadap peraturan
tersebut.

3) Minat

Minat adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian
terhadap sesuatu dan disertai untuk mengetahui dan mempelajari maupun
membuktikan.

Berdasarkan hasil penelitian dari data angket yang disebarkan kepada
responden pelajar SMA Negeri di Kecamatan Banjarmasin Selatan, sebagian
besar menyatakan bahwa mereka tidak memiiki keinginan untuk menikah di usia
dini. Responden juga mengakui bahwa tidak adanya tidak adanya keinginan untuk
menikah di usia dini berdasarkan pengalaman dari orang tua juga pengalaman dari
kakak yang menikah di usia dini.

Responden dari pelajar SMA Negeri di Kecamatan Banjarmasin Selatan
juga menyatakan tidak ada dorongan dari orang tua maupun dari teman sebaya
untuk menikah di usia dini.

4) Harapan

Harapan adalah keseluruhan dari kemampuan yang dimiliki individu untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan hasil penelitian dari data angket yang disebarkan kepada
responden pelajar SMA Negeri di Kecamatan Banjarmasin Selatan, hampir
seluruh responden menyatakan tidak memiliki harapan untuk menikah di usia
dini.

b) Faktor Terjadinya Pernikahan Usia Dini

Merupakan faktor-faktor yang mendukung faktor penyebab terjadinya
persepsi dalam pernikahan usia dini. Faktor-faktor yang mempengaruhi
pernikahan usia dini meliputi:
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1) Pendidikan Rendah

Kecamatan Banjarmasin Selatan merupakan Kecamatan paling padat
penduduk di Kota Banjarmasin, Kecamatan Banjarmasin Selatan masih memiliki
budaya masih kental, dan kekeluargaan yang masih sangat erat.

Berdasarkan hasil penelitian dari data angket yang disebarkan kepada
responden pelajar SMA Negeri di Kecamatan Banjarmasin Selatan mengenai
rendahnya pendidikan keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, serta saudara, sebagian
besar responden menyatakan bahwa pendidikan yang dimiliki oleh ayah dan ibu
responden rendah. Sedangkan pendidikan yang dimiliki oleh saudara (kakak)
responden sebagian besar berpendidikan tinggi.

2) Kultur Nikah Muda

Budaya yang kental di kalangan masyarakat banyak menimbulkan adanya
pernikahan di usia dini yang pada umumnya dilakukan oleh anak-anak yang
masih berada pada usia sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian dari data angket yang disebarkan kepada
responden pelajar SMA Negeri di Kecamatan Banjarmasin Selatan, sebagian
besar tidak adanya kultur nikah muda yang meliputi budaya menikah di usia dini,
lingkungan tempat tinggal yang melakukan pernikahan usia dini, julukan perawan
tua, serta budaya pelepasan beban keluarga.

Hampir seluruh responden menyatakan tidak ada budaya menikah di usia
muda dilingkungan tempat tinggal mereka. Walaupun ada yang menikah di usia
dini, hal tersebut dikarenakan adanya sebab-sebab tertentu yang menyebabkan
para orang tua menikahkan anaknya yang seharusnya masih berada pada usia
sekolah.

3) Seks Bebas

Seks bebas merupakan hal yang sudah biasa dikalangan remaja pada saat
ini. Mereka tidak canggung-cangggung lagi menunjukan adanya seks bebas di
depan umum.

Berdasarkan hasil penelitian dari data angket yang disebarkan kepada
responden pelajar SMA Negeri di Kecamatan Banjarmasin Selatan, hampir
seluruh responden menyatakan bahwa mengetahui mengenai seks bebas pada
remaja. Hal tersebut dikarenakan sudah berkembangnya zaman modernisasi. Seks
bebas disini meliputi: pasangan,, bersentuhan tangan, berpelukan, berciuman,
hingga berhubungan intim.

Seluruh responden pelajar SMA Negeri di Kecamatan Banjarmasin Selatan
menyatakan bahwa tidak pernah melakukan seks bebas seperti berpelukan,
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berciuman hingga serhubungan intim, tetapi sebagian responden menyatakan
pernah bersentuhan tangan.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan responden yaitu pelajar Sekolah
Menengah Atas (SMA) berstatus negeri di Kecamatan Banjarmasin Selatan, yaitu
SMA Negeri 9 Banjarmasin, SMA Negeri 10 Banjarmasin, dan SMA Negeri 13
Banjarmasin mengenai persepsi pelajar terhadap pernikahan usia dini, maka dapat
disimpulkan bahwa pelajar di SMA Negeri 9 Banjarmasin, SMA Negeri 10
Banjarmasin, SMA Negeri 13 Banjarmasin menyatakan bahwa tidak setuju
dengan adanya pernikahan usia dini. Hal itu disebabkan minat dan harapan pelajar
yang berada pada kriteria sangat rendah terhadap pernikahan usia dini serta pelajar
yang masih ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, belum
siapnya emosi yang dimiliki oleh pelajar yang masih remaja tersebut untuk
melakukan pernikahan yang nantinya akan berakibat terhadap perceraian dan
kekerasan rumah tangga, dan juga akan terjadinya kehamilan berisiko yang terjadi
oleh remaja putri. Hal tersebut berarti bahwa hipotesis yang di ajukan oleh
peneliti sesuai dengan kenyataan dilapangan mengenai persepsi pelajar SMA di
Kecamatan Banjarmasin Selatan.
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